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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru tidak menghasilkan perangkat 

pembelajaran atau bahan ajar dalam bentuk buku saku, modul maupun yang 

lainnya untuk mempermudah peserta didik memahami materi kimia. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kevalidan buku saku yang dikembangkan, respon 

guru dan respon peserta didik terhadap buku saku yang dikembangkan. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D) dengan model 4D. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar validasi ahli, lembar angket peserta didik dan lembar 

angket guru. Sebelum dilakukan uji coba lapangan, buku saku divalidasi oleh tim 

ahli untuk mengetahui kekurangan buku saku tersebut, selanjutnya direvisi dan 

dilakukan uji coba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase rata-rata yang 

diperoleh dari validator ahli buku saku sebesar 82%, ahli materi 71,05%, dan ahli 

bahasa 87%, dengan persentase rata-rata validator sebesar 80,01%, hal ini 

menunjukkan bahwa buku saku dapat digunakan dengan kriteria layak. Persentase 

yang diperoleh dari hasil respon guru yaitu 59,1% sangat tertarik, 27,27% tertarik, 

13,63% kurang tertarik. Persentase dari hasil respon peserta didik yaitu 36,67% 

sangat tertarik, 43,75% tertarik, 17,5% kurang tertarik, dan 2,08% tidak tertarik, 

hal ini menunjukkan bahwa buku saku yang dikembangkan dapat digunakan di 

SMA Negeri 1 Ingin Jaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat,bangsa dan negara.
1
 Pendidikan merupakan salah satu bidang 

yang terus berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu pembaharuan dalam bidang pendidikan sangat penting 

untuk dilakukan, salah satu upaya pembaharuan yang dapat dilakukan adalah 

penyelenggaraan pendidikan pada semua jenjang dan jenis pendidikan harus 

mampu mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, semua tujuan yang 

diharapkan akan tercapai dengan adanya proses belajar mengajar. 

Undang-undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha 

untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang baik. Sehingga pendidikan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran di kelas. Untuk 

meningkatkan suatu pendidikan, maka harus di ketahui bagaimana suasana 

pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas, karena dengan mengetahui 

bagaimana suasana dalam proses pembelajaran di kelas, kita dapat melihat 

permasalahan yang muncul, dari suasana pembelajaran yang sedang berlangsung. 

                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan 

Nasional. 
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Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata pelajaran kimia di SMA 

Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar  pada tanggal 12 September 2017 pada hari rabu, 

salah satu permasalahan di sekolah tersebut yaitu penggunaan bahan ajar kimia 

masih terbatas pada buku paket/buku pelajaran, adapun buku paket yang 

digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar adalah buku karangan Candra 

Purnawan dan Rohmatyah A.N. yang berjudul Kimia untuk SMA/MA Kelas X. 

Sumber belajar yang hanya mengunakan buku paket membuat siswa kurang 

tertarik dan sulit untuk dipahami oleh peserta didik dan menyebabkan 

pembelajaran menjadi membosankan. Terutama terhadap pelajaran kimia yang 

banyak menggunakan rumus-rumus sehingga lebih sulit untuk dimengerti. 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diketahui bahwa salah satu 

penyebab rendahnya prestasi belajar kimia karena proses belajar mengajar masih 

menggunakan buku paket, sehingga peserta didik tidak semangat dan tidak aktif 

dalam proses belajar mengajar tersebut. Hal ini tentunya akan membuat peserta 

didik menjadi jenuh dan tidak bersemangat dalam mempelajari materi kimia. 

Dalam usaha untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar  dapat 

dilakukan dengan mengadakan inovasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, dibutuhkan peran guru untuk memberikan motivasi dan memperkenalkan 

materi kimia dengan lebih menarik sehingga peserta didik akan termotivasi dalam 

mempelajari kimia. Terdapat banyak inovasi bahan ajar yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, salah satunya adalah buku 

saku.   
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Adapun keunggulan dari buku saku tersebut adalah mudah dibawa 

kemana-mana, dapat menghemat biaya, dapat menghemat waktu. Di sekolah 

SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar ini ketersediaan bahan ajar buku saku 

belum ada dan belum pernah dipergunakan. Oleh sebab itu perlu adanya alternatif 

untuk menyediakan bahan ajar berupa buku saku sehingga ketersediaan sumber 

belajar menjadi lebih bervariasi dan harapannya pembelajaran berlangsung lebih 

baik. Buku saku ini tidak berisi semua mata peajaran kimia tetapi hanya materi 

redoks saja karena pada materi redoks ini, peserta didik dituntut untuk menguasai 

konsep redoks, penentuan biloks, oksidator dan reduktor, reaksi autoredoks yang 

nantinya diharapkan dengan adanya buku saku ini peserta didik lebih menguasai 

tentang materi redoks. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian 

yang berjudul Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks di SMA Negeri 

1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah buku saku yang dikembangkan pada materi redoks layak 

digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar? 

2. Bagaimanakah respon guru terhadap buku saku yang dikembangkan pada 

materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar? 
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3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap buku saku yang 

dikembangkan pada materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh 

Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dapat di ambil berdasarkan rumusan masalah di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kelayakan terhadap buku saku yang dikembangkan 

pada materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui respon guru terhadap buku saku yang dikembangkan 

pada materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap buku saku yang 

dikembangkan pada materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh 

Besar. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

Adapun  manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sumber 

ilmu pengetahuan dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran, terutama dalam memahami materi Redoks di 

SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

2. Manfaat secara praktis 



5 
 

Penulis berharap agar penelitian ini mempunyai manfaat bagi guru, 

peserta didik, sekolah maupun bagi peneliti itu sendiri, sehingga dengan ini 

penulis dapat memaparkan manfaat praktis dari penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat bagi guru 

1) Mempermudah guru dalam mengajarkan materi Redoks di SMA 

Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

2) Menambah khazanah dalam pembelajaran. 

b. Manfaat bagi siswa 

1) Mempermudah siswa dalam memahami materi Redoks di SMA 

Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar dengan menggunakan buku saku. 

2) Menjadikan pembelajaran yang lebih menarik sehingga siswa 

termotivasi untuk aktif  belajar. 

c. Manfaat bagi sekolah 

1) Menambahkan alternatif sumber belajar khususnya pada materi 

Redoks. 

2) Menjadikan salah satu inspirasi dalam melakukan inovasi 

pembelajaran pembelajaran pada mata pelajaran kimia. 

d. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah untuk mengembangkan buku saku pada 

materi Redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk memahami beberapa istilah dari keseluruhan penelitian, maka 

peneliti dapat menguraikan beberapa istilah tersebut: 

1. Pengembangan adalah suatu kegiatan yang menghasilkan rancangan atau 

produk yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah-masalah aktual.
2
 

Pada konteks ini pengembangan adalah proses untuk mewujudkan desain 

yang dibuat menjadi kenyataan. 

2. Buku saku adalah buku kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku dan 

mudah dibawa kmana-mana.
3
 Buku saku merupakan buku yang berukuran 

kecil, ringan dan bisa disimpan di dalam saku yang merangkum materi 

hingga memudahkan untuk dibawa kemana saja. 

3. Reaksi redoks adalah singkatan dari reduksi oksidasi yang merupakan 

konsep reaksi yang melibatkan penggabungan dan pelepasan oksigen, 

transfer elektron dan perubahan bilangan oksidasi.
4
 Pada konteks ini reaksi 

redoks dibagi menjadi dua, dimana reduksi adalah penangkapan elektron 

penurunan bilangan oksidasi sedangkan oksidasi pelepasan elektron atau 

kenaikan bilangan oksidasi. 

                                                             
2
 Irfandi, Pengembangan Model Latihan Sepak Bola dan Bola Voly, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), h. 64.  

3
 Zakiyah Fithriani, Pengembangan Buku Kimia Materi Pokok Kimia Unsure Berbasis 

Kontekstual Sebagai Belajar Mandiri Bagi Peserta Didik Kelas Kelas XII Semester Ganjil. 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ,2014), h. 7. 

4
Jaka Wismono, Kimia Dan Kecakapan Hidup, (Jakarta: Ganeca Exact, 2007),h.108. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengembangan 

Pengembangan secara etimologi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti 

proses/cara, perbuatan mengembangkan.
5
 Secara istilah, kata pengembangan 

menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru, 

dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau 

cara tersebut terus dilakukan. Bila setelah mengalami penyempurnaan-

penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup baik untuk 

digunakan seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut. 

Pengembangan bahan ajar diperlukan untuk mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.
6
 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2003, 

pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenaranya 

untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangn secara 

umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan 

                                                             
5
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), h. 538. 

6
 Asnaini, “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar dan Aktivitas Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga”. Lantanida Journal, 

Vol. 4, No. 1, 2016, h. 61. 
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perubahan secara bertahap.
7
 Pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan produk atau penyempurnaan produk. Produk 

tersebut dapat berupa benda atau pangkat keras, seperti buku, modul, alat bantu 

pembelajaran dikelas dan lain-lain.
8
 

Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan merupakan suatu metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu yang 

disusun secara sistematis dan menguji keefektivan produk sehingga produk 

tersebut berupa buku, modul dan lain-lain sebagainya. 

  

B. Buku Saku 

Buku saku adalah  buku yang berukuran kecil, ringan, dan bisa disimpan 

di dalam saku. Sehingga mudah dibawa kemna-mana dan kapan saja bisa untuk 

dibaca. Buku saku diharapkan menjadi salah satu media yang dapat disajikan 

sebagai bahan ajar pendukung untuk menarik perhatian dan minat peserta didik 

dalam pembelajaran kimia. Buku saku merupakan buku panduan bagi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan 

penyelidikan berdasarkan konsep, informasi dan contoh-contoh. Buku saku ini 

juga sebagai panduan belajar, baik dalam proses pembelajaran dikelas mupun 

belajar mandiri.
9
 Buku saku ini memiliki ukuran yang kecil dibandingkan dengan 

buku paket/buku cetak kimia yang dipakai di sekolah. 

                                                             
7
 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang SIDIKNAS, (Jakarta: Redaksi Sinar 

Grafika, 2003), h. 5. 

8
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 136. 

9
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 112. 
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Buku saku adalah salah satu jenis bahan ajar. Bahan ajar merujuk pada 

segala sesuatu yang digunakan guru atau peserta didik untuk memudahkan dalam 

proses pembelajaran, dan untuk meningkatkan pengetahuan. Bahan ajar dapat 

dibedakan antara bahan ajar untuk pembelajaran (buku teks komersial) dan bahan 

ajar sumber (bahan ajar mentah yang berfungsi sebagai pemancing interaksi di 

kelas), antara bahan ajar utama (bahan yang menciptakan interaksi di kelas) dan 

bahan ajar sekunder (buku teks).
10

 

 

C. Materi Redoks 

1. Perkembangan konsep reaksi reduksi dan oksidasi 

Reaksi redoks merupakan sebutan untuk reaksi reduksi oksidasi. karena 

reaksi reduksi dan oksidasi terjadi secara bersamaan, maka disebut reaksi 

redoks.
11

 Reaksi redoks sangat mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkaratan besi, perubahan warna daging apel menjadi kecoklatan kalau dikupas 

merupakan salah satu contoh dari peristiwa reaksi reduksi oksidasi. Dalam 

menjelaskan pengertian reduksi dan oksidasi ada tiga konsep yang digunakan 

sebagai berikut: 

a. Konsep oksidasi reduksi ditinjau dari pengikatan dan pelepasan 

oksigen. 

 

Reaksi oksidasi adalah reaksi pengikatan oksigen dengan 

unsur/senyawa.  

                                                             
10

 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2014), h. 284. 

11
 Candra Purnawan, Rohmatyah A.N, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Sidoarjo: 

Masmedia, 2013), h. 143. 
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Contoh: 

1) 2Mg(s) + O2(g)         2MgO(s). 

Pada reaksi diatas Mg mengikat O2 membentuk MgO, sehingga 

reaksi tersebut mengalami reaksi oksidasi. 

Reaksi reduksi adalah reaksi pelepasan oksigen dari suatu senyawa. 

Contoh: 

1) 2CuO(s)                2Cu(s) + O2(g).
12

 

Pada reaksi diatas CuO melepaskan oksigen membentuk Cu, 

sehingga reaksi tersebut mengalami reaksi reduksi. 

b. Konsep oksidasi reduksi berdasarkan pelepasan dan penerimaan 

elektron.  

 

Reaksi oksidasi adalah peristiwa pelepasan elektron oleh suatu senyawa 

atau senyawa. 

Contoh: 

1) Na    Na
+
 + e  

Pada reaksi diatas Na melepaskan elektron membentuk ion Natrium, 

sehingga reaksi tersebut dinamakan reaksi oksidasi. 

Reaksi Reduksi adalah peristiwa penerimaan elektron oleh suatu unsur 

atau senyawa. 

Contoh: 

1) S + 2e         S
2-

 

                                                             
12

 J.M.C. Johari dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untuk Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 

2006), h. 255. 
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Pada reaksi diatas S mengikat elektron menerima ion sulfur, 

sehingga reaksi tersebut dinamakan reaksi reduksi. 

c. Konsep reaksi reduksi oksidasi berdasarkan penurunan dan peningkatan 

bilangan oksidasi. 

 

Reaksi redoks adalah reaksi di mana terjadi perubahan bilangan 

oksidasi dari atom unsur sebelum dan sesudah reaksi. Ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasinya, reaksi oksidasi adalah zat yang 

mengalami pertambahan bilangan oksidasi dan reaksi reduksi adalah zat 

yang mengalami penurunan bilangan oksidasinya. 

Contoh: 

1)  C(s) + O2(g)          CO2(g) 

               0         Oksidasi     +4 

                         0    Reduksi     -2 

 Bilangan oksidasi O berkurang dari 0 ke -2, sehingga O 

mengalami reaksi reduksi.
13

 

2. Bilangan Oksidasi 

Bilangan oksidasi merupakan bilangan yang menunjukkan kemampuan 

suatu atom untuk berikatan dengan atom lain. Bilangan oksidasi didefinisikan 

sebagai jumlah muatan positif dan negatif dalam atom. Atom yang menerima 

elektron akan bertanda negatif (-) dan atom yang melepaskan elektron bertanda 

positif (+). Tanda (+) dan (-) pada biloks ditulis sbelum angka +2, +1, sedangkan 

                                                             
13

 Endang Susilowati dan Tarti Harjani, Buku Guru Kimia untuk Kelas X SMA dan MA, 

(Solo: Wangsa Jatra Lestari, 2013), h. 134. 
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pada muatan ditulis sesudah angka 2+, 3+. Biloks menunjukkan besarnya muatan 

yang disumbangkan oleh atom/unsur tersebut pada molekul/ion yang dibentuknya.  

Adapun aturan penetuan Biloks adalah sebagai berikut: 

a. Unsur bebas memiliki biloks = 0 

Contoh: H2, N2, O2, F2, Cl2, Br2, I2, P4, S8, Al, Fe. 

b. Biloks H dalam senyawanya pada umumnya = +1. 

Contoh:  

Biloks H dalam H2O adalah +1 

Biloks H dalam NH3 adalah +1 

Kecuali dalam senyawa hidrida logam, biloks H = -1. 

Contoh senyawa hidrida logam = NaH, BaH2. 

c. Biloks O dalam senyawanya pada umumnya =2. 

Biloks O dalam H2O adalah -2. 

Biloks O dalam H2SO4 adalah -2 

Biloks O dalam CaO adalah -2. 

Kecuali dalam senyawa peroksida (H2O2) biloks H = -1. 

d. Biloks unsur logam selalu bernilai posiif. 

Contoh: 

Biloks Unsur Golongan IA (H, Li, Na, K, Rb, Cs, Fr) = +1. 

Biloks Unsur Golongan IIA (Be, Mg, Ca, Sr, Ba, Ra) = +2. 

Biloks Unsur Golongan IIIA (B, Al, Ga, In, TI) = +3. 

Biloks unsur transisi (Golonga B) dapat lebih dari satu macam biloks, 

misalnya: 
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Biloks Unsur Fe = +2 dan +3. 

Biloks Unsur Pb = +2 dan +4. 

Biloks Unsur Hg = +1 dan +2. 

Biloks Unsur Au = +1 dan +3. 

Biloks Unsur Ag = +1. 

Biloks Unsur Sn = +2 dan +4. 

Biloks Unsur Cu = +1 dan +2. 

Biloks Unsur Pt = +2 dan +4. 

Biloks Unsur Zn = +2. 

Biloks Unsur Cr = +2 dan +3. 

Contoh soal: 

Tentukanlah biloks dari: 

1) Cu
2+

 

Jawab: 

Cu
2+

 = +2 

2) Al
3+

 

Jawab: 

Al
3+

 = +3 

3) S dalam H2SO4 

Jawab: 

Bilangan oksidasi S dalam H2SO4 

(2 x biloks H) + (1 x biloks S) + (4 x biloks O) = 0 

2 x (+1) + x (biloks S) + 4 x (-2) = 0 
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2 + biloks S + (-8) = 0 

Biloks S = +6 

4) Mn dalam MnO4
-
 

Jawab: 

Bilangan oksidasi Mn dalam MnO4
-
 

MnO4
-
 = {1 x (biloks Mn)} + {4 x (biloks O)} 

-1 = {1 x (biloks Mn)} + {4 x (-2)} 

-1 = Mn – 8 

8 – 1 = Mn 

Mn = +7. 

3. Oksidator dan Reduktor 

Reduktor (pereduksi) merupakan zat yang mengalami kenaikan bilangan 

oksidasi (oksidasi) dalam suatu reaksi redoks. 

Contoh: 

4FeO + O2              2Fe2O3 

   +2    Biloks naik   +3 

Reaksi tersebut merupakan reaksi oksidasi, karena terjadi peningkatan 

biloks Fe dalam FeO dari +2 menjadi +3 dalam Fe2O3. Dengan demikian, FeO 

adalah zat reduktor dan  Fe2O3 adalah zat hasil oksidasi. 

Oksidator (pengoksidasi) merupakan zat yang mengalami penurunan 

bilangan oksidasi (reduksi) dalam suatu reaksi redoks. 
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Contoh: 

2S03              2SO2 + O2 

       

      

      +6                 +4 

         Biloks turun 

Reaksi diatas adalah reaksi reduksi, karena terjadi peurunan biloks S 

dalam SO3 dari +6 menjadi +4 dalam SO2. Sehingga, SO3 merupakan zat 

oksidator  dan SO2 merupakan zat hasil reduksi.
14

  

4. Reaksi Autoredoks (Reaksi Disproporsionasi) 

Reaksi Autoredoks adalah reaksi redoks dengan oksidator sekaligus juga 

reduktor.
15

 

Contoh: Cl dalam Cl2 teroksidasi sekaligus tereduksi dalam reaksi berikut. 

 

 0        -1             +1 

Cl2(g) + 2NaOH(ag)                 NaCl(ag) + NaClO(ag) + H2O(l) 

                                                                            

Reaksi diatas merupakan reaksi redoks, karena bilangan oksidasi Cl 

berkurang sehingga Cl mengalami reduksi (dari 0 menjadi -1) sekaligus 

oksidasi karena bilangan oksidasi Cl bertambah, sehingga Cl mengalami 

oksidasi (dari 0 menjadi +1). 

 

 

 

 

 

                                                             
14

 Agustina Dwi Rahayu, Metode Bimbel Privat Kuasai Kimia SMA Kelas X,XI dan XII, 

(Yogyakarta: Planet Ilmu, 2012), h. 148-149. 

15
 Candra Purnawan, Kimia Untuk...,  h. 154. 
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D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Resi Salyani (2018) dengan judul 

pengembangan buku saku pada materi reaksi reduksi oksidasi (redoks) di MAN 

Model Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Sugiyono 

Research and Development (R&D) dengan tujuan untuk mengembangkan buku 

saku pada materi reaksi reduksi oksidasi (redoks) di MAN Model Banda Aceh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai persentase rata-rata validasi buku saku 

yaitu 94% dengan kategori sangat baik. Nilai persentase rata-rata uji coba buku 

saku pada peserta didik 98% dengan kategori sangat baik, sehingga dari nilai 

persentase tersebut buku saku pada materi reaksi reduksi oksidasi dapat digunakan 

di MAN Model Banda Aceh.
16

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan diteliti sama-sama menggunakan materi redoks. Perbedaan penelitian ini 

terdapat pada model pembelajaran yaitu model pengembangan Sugiyono 

Research and Development (R&D), sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu 

model Four- D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardian Asyhari (2016) dengan judul 

pengembangan media pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku untuk 

pembelajaran IPA terpadu. Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari 

Borg & Gall, dengan tujuan untuk menguji kelayakan media pembelajaran berupa 

buletin dalam bentuk buku saku untuk pembelajaran IPA terpadu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelayakan media pembelajaran berupa buletin IPA terpadu 

dalam bentuk buku saku dengan persentase 82%, ahli desain dengan persentase 

                                                             
16

 Resi Salyani, Azhar Amsal, Riza Zulyani, “Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks) di MAN 

Model Banda Aceh”. Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA, Vol. 2, No. 1, 2018, h. 7. 
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79,4% dengan kriteria layak, persentase 77,6% penilaian guru dengan kriteria 

layak dan hasil respon peserta didik dengan persentase 80% dengan kriteria layak, 

sehingga dari nilai persentase tersebut layak digunakan sebagai media 

pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku untuk pembelajaran IPA 

terpadu.
17

 Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan buku saku 

sebagai media pembelajaran. Perbedaan penelitian ini pengembangan media 

pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku untuk pembelajaran IPA 

terpadu dengan menggunakan model pengembangan dari Borg & Gall sedangkan 

penelitian yang akan diteliti pengembangan buku saku pada materi redoks dengan 

menggunakan model Four- D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Etika Juniati (2015) dengan judul 

pengembangan buku saku berbasis mind mapping dan multiple intelligences 

materi jamur di SMA Negeri 1 Slawi. Penelitian ini menggunakan model 

Research and Development (R&D) dengan tujuan mampu mengembangkan 

kecerdasan majemuk siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelayakan 

buku saku didasarkan pada hasil validasi sebesar 80,37% dengan kriteria valid, 

tanggapa siswa terhadap keterbacaan buku saku sebesar 87,4% dengan kriteria 

sangat baik, tanggapan siswa dan guru terhadap penggunaan buku saku sebesar 

92,25% dengan kriteria sangat baik serta 95,65% dengan kriteria sangat baik, 

sehingga pengembangan buku saku berbasis mind mapping dan multiple 

intelligences materi jamur layak dan mampu mengembangkan kecerdasan 

                                                             
17

 Ardian Asyhari, Helda, Silvia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 

Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran IPA Terpadu”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 

Al-Biruni, Vol. 5, No. 1, April 2016, h. 1. 
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majemuk siswa dan dapat digunakan di SMA Negeri 1 Slawi.
18

 Persamaaan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode Research and Development 

(R&D). Perbedaan penelitian ini pengembangan buku saku berbasis mind 

mapping dan multiple intelligences materi jamur, sedangkan penelitian yang akan 

diteliti pengembangan buku saku pada materi redoks. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardina Titi Purbo Retno (2015) dengan 

judul pengembangan media pembelajaran buletin dalam bentuk buku saku 

berbasis hirarki konsep untuk pembelajaran kimia kelas XI materi hidrolisis 

garam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran pada materi hidrolisis 

garam sebagai sumber belajar peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

media pembelajaran pada materi hidrolisis garam untuk SMA kelas XI semester 2 

telah dikembangkan melalui media cetak buletin dalam bentuk buku saku berbasis 

hirarki, sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar di kelas dan juga sebagai 

sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran individu peserta didik.
19

 Persamaan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan. Perbedaan penelitian ini terdapat pada mata pelajaran yaitu  

materi hidrolisis garam sedangkan penelitian yang akan diteliti pada materi 

redoks. 

                                                             
18

 Etika Juniati, Tuti Widianti, “Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind Mapping dan 

Multiple Intelligences Materi Jamur di SMA Negeri 1 Slawi”. Unnes Journal of Biology 

Education, Vol. 4, No. 1, 2015, h. 37. 

19
 Ardina Titi Purbo Retno, Sulistyo Saputro, Budi Utami, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Buletin Dalam Bentuk Buku Saku Berbasis Hirarki Konsep Untuk Pembelajaran 

Kimia Kelas XI Materi Hidrolisis Garam”. Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 74. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Almira Eka Damayanti (2018) dengan 

judul kelayakan media pembelajaran fisika berupa buku saku berbasis android 

pada materi fluida statis. Penelitian ini menggunakan model Borg & Gall 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran fisika berupa buku 

saku berbasis android pada materi fluida statis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

penilaian ahli media penilaian persentase rata-rata 87,96% kategori sangat layak, 

penilaian guru persentase rata-rata 87,77% kategori sangat layak, respon peserta 

didik persentase rata-rata 83,92% kategori sangat layak, sehingga buku saku fisika 

berbasis android layak digunakan sebagai media pembelajaran.
20

 Persamaan 

penelitian ini yaitu sama-sama mengembangkan buku saku sebagai media 

pembelajaran. Perbedaan penelitian ini kelayakan media pembelajaran fisika 

berupa buku saku berbasis android pada materi fluida statis, sedangkan penelitian 

yang akan diteliti pengembangan buku saku pada materi redoks. 
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 Almira Eka Damayanti, dkk, “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku 

Saku Berbasis Android Pada Materi Fluida Statis”. Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education, Vol. 1, No. 1, Maret 2018, h. 1. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan 

Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah 

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.
21

 

Produk tersebut dapat berbentuk benda atau perangkat keras, seperti buku, modul, 

alat bantu pembelajaran di kelas atau juga perangkat lunak seperti program 

komputer.
22

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) merupakan 

tahapan yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk dengan tahapan 

kegiatan yang terstruktur yang benar sehingga menghasilkan produk yang bagus 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Model pengembangan perangkat yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu model Four-D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan. Adapun tahap-tahap pengembangan 4-D yaitu tahap pendefinisian 

(Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), tahap 

penyebaran (Desseminates). 
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 Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 164. 

22
 Trianto, Pengantar Penelitian pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243. 
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Berikut adalah langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut 

Thiagarajan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.Langkah-langkah penelitian dan pengembangan Menurut 

 Thiagarajan (1974). 

(Sumber: Tatik Sutarti dan Edi Irawan, 2017).
23

 

 

 

                                                             
23

 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.13. 
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1. Define (Pendefinisian) 

Define merupakan analisis dan menetapkan tujuan, mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran dan membataskan apa saja yang menjadi ruang lingkup 

dalam pengembangan buku saku pada materi redoks. langkah-langkah pada tahap 

ini terbagi menjadi lima yaitu: 

a. Analisis kurikulum 

 Analisis kurikulum dilakukan untuk menetapkan pada kompetensi 

yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. 

b.  Analisis siswa 

 Analisis siswa dilakukan untuk menelaah siswa, dilakukan identifikasi 

terhadap karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan dan pembelajaran. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis karakter siswa berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kimia pada saat observasi awal. 

c.  Analisis tugas  

 Analisis tugas adalah analisis untuk merinci tugas-tugas yang ada 

dalam materi yang akan diajarkan secara garis besar, dalam penelitian ini 

adalah materi redoks. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan tugas-

tugas utama yang akan dilakukan oleh siswa. Analisis tugas didasarkan pada 

analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 

2013. Materi pokok dalam redoks yaitu: konsep redoks, penentuan biloks, 

oksidator dan reduktor, reaksi autoredoks dan penyetaraan reaksi redoks. 

Tugas-tugas yang berkaitan dengan materi tersebut akan termuat dalam buku 

saku . 
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d. Analisis konsep 

 Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi materi pokok dalam 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan sehingga konsep pembelajaran 

lebih sistematis dan relevan antara konsep yang satu dengan konsep yang 

lain. Keterkaitan antar konsep yang dibelajarkan tersebut akan membentuk 

peta konsep pembelajaran yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menyusun tujuan pembelajaran dan sarana untuk mencapainya. 

e.  Analisis tujuan pembelajaran. 

 Analisis tujuan pembelajaran adalah sasaran yang akan dicapai siswa 

dalam suatu kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun 

berdasarkan analisis tugas dan analisis konsep. Dalam analisis tugas telah 

tercantum analisis kurikulum yang di dalamnya terdapat Kompetensi Dasar. 

Kompetensi Dasar ini digunakan sebagai acuan perumusan Indikator 

Pencapaian Kompetensi. Dari rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi  

tersebut kemudian dapat ditentukan tujuan pembelajran apa saja yang akan 

dicapai oleh siswa. 

2. Design (Perancangan) 

Design merupakan kelanjutan tahap Define, pada tahap ini mulai 

dikembangkan produk awal berupa rancangan buku saku, dimana peneliti telah 

menyesuaikan dengan kompetensi (KI dan KD) pada kurikulum 2013. Adapun 

langkahnya adalah sebagai berikut: 
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a. Rancangan awal  

Pada tahap ini, rancangan awal digunakan untuk merancang/menyusun 

buku saku (Draft 1) beserta perangkat pembelajaran yang harus disiapkan 

sebagai uji coba produk dilaksanakan. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar 

buku saku yang dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah dan 

komponen-komponen yang terdapat dalam rancangan pembelajaran. 

Rancangan awal perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan pada 

tahap ini disebut Draft 1. 

3. Develop (Pengembangan) 

Develop adalah pengembangan yang menghasilkan buku saku yang sudah 

direvisi dan divalidasi oleh tim ahli dibidang bahasa, materi, dan desain buku 

saku. Tahap pengembangan ini mempunyai beberapa langkah yaitu sebagai 

berikut: 

a. Penilaian ahli 

Penilaia ahli ini berfungsi untuk memvalidasi atau menilai kelayakan 

buku saku tersebut. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli dalam 

bidang bahasa,  bidang materi dan bidang desain buku saku sehingga dapat 

diketahui apakah pengembangan buku saku pada materi redoks layak 

dikembangkan atau tidak. 

b. Revisi (Draft 1) 

Setelah buku saku divalidasi atau dilayakkan  melalui penilaian ahli, 

peneliti melakukan revisi terhadap buku saku berdasarkan masukan-

masukan dari peilaian ahli tersebut.  



25 

 

 

c. Uji coba buku saku terbatas 

Setelah melakukan revisi produk, kemudian dilakukan uji coba pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Uji 

coba dapat dilakukan pada kelompok terbatas dengan cara mengisi angket 

yang sudah divalidasi oleh tim ahli dan diisi dengan menggunakan skala 

likert. 

d. Revisi (Draft II) 

Setelah melakukan uji coba produk, kemudian dilakukan revisi dari 

hasil pengujian produk tersebut sehingga dari hasil uji coba tersebut dapat 

memperbaiki produk guna memenuhi kebutuhan pengguna. 

e. Tahap akhir 

Pada tahap akhir ini produk yang berupa buku saku pada materi redoks 

sudah  layak dipakai. 

4. Desseminates (Penyebaran) 

Produk buku saku redoks yang sudah layak dipakai kemudian dilakukan 

untuk mempromosikan/ penyebaran produk pengembangan agar bisa diterima 

pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem. 

 

B. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar yang berjumlah 20 orang 

dan guru kimia yang berjumlah 2 orang. 

 



26 

 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang akan digunakan untuk 

memperoleh data untuk menjawab dan memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan pertanyaan penelitian. Instrumen pengumpulan data ini adalah: 

1. Validitas Instrumen Oleh Tim Ahli 

Validitas instrumen oleh tim ahli adalah kegiatan validasi yang dilakukan 

oleh validator instrumen. Hal ini terjadi untuk menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
24

 

2. Validitas Instrumen Angket  

Validitas instrumen angket adalah kegiatan validasi yang dilakukan oleh 

instrumen validator. Hal ini bertujuan untuk menilai kevalidan dari lembar 

validasi ahli. 

 

D. Teknik Pengumpuan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

penelitian, tujuannya untuk mendapatkan data. Teknik pengumpulan data ini 

adalah: 

1. Lembar Validasi Oleh Tim Ahli 

Lembar validasi oleh tim ahli adalah suatu teknik untuk menilai rancangan 

produk yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh 3 orang tim ahli yaitu 

desain, materi dan bahasa. Lembar validasi tersebut digunakan untuk mengetahui 

                                                             
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2013), h. 211. 
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pendapat validator terhadap buku saku yang digunakan. Skala yang digunakan 

pada penelitian ini adalah skala likert. 

2. Angket 

 Angket merupakan teknik pengumpulan informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pernyataan tertulis sehingga responden  dapat memberi 

jawaban secara langsung pada angket tersebut.
25

 Angket yaitu suatu teknik 

pengumpulan data, dimana pada angket tersebut terdapat daftar pernyataan yang 

di isi oleh responden tersebut. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah 

skala likert. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data diperoleh setelah data yang dikumpulkan telah 

diverifikasi, maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap hasil-hasil yang 

telah diperoleh. Teknik analisa yang dipakai tergantung pada tujuan penelitian.
26

 

1. Lembar Validasi Oleh Tim Ahli 

Lembar validasi ini di isi oleh dosen ahli. Uji validasi merupakan 

kevalidan atau kesahihan buku saku yang telah dikembangkan dalam 

pembelajaran di kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 1 Ingin Jaya. 

Lembar validasi ahli menggunakan skala likert. Skor penilaian yang 

digunakan yaitu: (1) sangat kurang layak, (2) kurang layak, (3) cukup layak, (4) 

                                                             
25

S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 167.  

26
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2001), h. 156.  
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layak, (5) sangat layak.
27

 Presentase hasil validasi dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

100%
X

x
Ρ 




 

Keterangan: 

 P   = persentase (%). 

 x  Jumlah skor dari validator 

 X  Jumlah total skor ideal.
28

 

 

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase hasil 

validasi tim ahli dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Penilaian Kelayakan Ahli 

Persentase Keterangan Angka 

81 < SV < 100% Sangat valid/ Sangat layak 5 

61< SV < 80% Valid/ Layak 4 

41< SV < 60% Cukup valid/ Cukup layak 3 

21< SV < 40% Kurang valid/ Kurang layak 2 

0 < SV < 20% Sangat kurang valid/ Sangat kurang 

layak 

1 

(Sumber : Ani Widyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso, 2015).
29

 

2. Angket 

 Proses analisis data untuk angket peserta didik tentang buku saku pada 

pembelajaran kimia untuk melihat kepraktisan buku saku. Persentase respon dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

100%
Ν

F
Ρ   

                                                             
27

 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jokjakarta: Mitra 

Cendikia, 2008), h.121. 

28
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 95.  

29
 Ani Widyawati, dan Anti Kolonial Prodjosantoso, “Pengembangan Media Komik IPA 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta Didik”. Jurnal Inovasi Pendidikan 

IPA, Vol. 1, No. 1, 2015, h.28. 
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Keterangan: 

P = persentase respon siswa 

F = Frekuensi siswa yang menjawab 

N  = Jumlah siswa (responden)
30

 

Tabel 3.2 Penilaian Respon Siswa dan Respon Guru 

Persentase pencapaian 

(%) 

Keterangan Angka  

  81 – 100% Sangat tertarik 5 

61 – 80% Tertarik 4 

41 – 60% Kurang tertarik 3 

21 – 40% Tidak tertarik 2 

< 21% Sangat tidak tertarik 1 

(Sumber: Arikunto, 2014)
31

 

 

 

                                                             
30

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 43. 

31
Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis bagi 

Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.35.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya, data 

yang diperoleh memuat hasil validasi buku saku dan uji coba produk (respon 

siswa dan respon guru). Data hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penyajian Data 

a. Data Hasil Validasi Buku Saku Pada Materi Redoks 

Validasi buku saku pada materi redoks, dilakukan oleh beberapa pakar ahli 

yang bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari buku saku yang 

telah dikembangkan. Validasi dibagi ke dalam tiga kategori yaitu ahli buku saku, 

ahli materi, dan ahli bahasa.  

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Buku Saku Pertama 

No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian cover dengan topik bahasan.   √   

2 
Kesesuaian ukuran gambar yang disajikan 

dalam buku saku. 
  √   

3 Tampilan warna pada buku saku menarik.    √  

4 
Gambar yang digunakan dapat membantu 

memahami materi redoks. 
  √   

5 
Bentuk font tulisan pada buku saku mudah 

dibaca. 
   √  

6 
Penomoran halaman sesuai dengan tata 

letaknya. 
   √  

7 
Keterurutan penyajian materi sesuai dengan 

indikator yang telah dirumuskan. 
   √  

8 
Terdapat referensi tentang materi yang 

disajikan. 
   √  

9 
Kesesuaian marjin yang terletak pada buku 

saku. 
  √   
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No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

10 

Kesesuaian buku saku dengan  

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 
   √  

Jumlah Frekuensi   4 6  
Jumlah Skor   12 24  
Total Jumlah Skor 36 

Rata-Rata 3,6 

Persentase 72% 

Kriteria Layak  

 

Selanjutnya disajikan hasil validasi dari ahli buku saku kedua pada Tabel 

4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Buku Saku Kedua 

No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian cover dengan topik bahasan.     √ 

2 
Kesesuaian ukuran gambar yang disajikan 

dalam buku saku. 
   √  

3 Tampilan warna pada buku saku menarik.     √ 

4 
Gambar yang digunakan dapat membantu 

memahami materi redoks. 
    √ 

5 
Bentuk font tulisan pada buku saku mudah 

dibaca. 
    √ 

6 
Penomoran halaman sesuai dengan tata 

letaknya. 
   √  

7 
Keterurutan penyajian materi sesuai dengan 

indikator yang telah dirumuskan. 
   √  

8 
Terdapat referensi tentang materi yang 

disajikan. 
    √ 

9 
Kesesuaian marjin yang terletak pada buku 

saku. 
    √ 

10 

Kesesuaian buku saku dengan  

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 
   √  

Jumlah Frekuensi    4 6 
Jumlah Skor    16 30 
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No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

Total Jumlah Skor 46 

Rata-Rata 4,6 

Persentase 92% 

Kriteria Sangat Layak 

 

Selain ahli buku saku, buku saku ini juga divalidasi oleh ahli materi yang 

disajikan pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi Pertama 

No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

1 
Kesesuaian indikator dengan KD yang telah 

ditetapkan. 
   √  

2 
Kesesuaian materi dengan indikator yang 

telah dirumuskan. 
  √   

3 
Buku saku yang disajikan lengkap dengan 

peta konsep materi reaksi redoks. 
   √  

4 
Susunan buku saku dapat menumbuhkan 

kreativitas. 
  √   

5 
Materi yang disajikan dalam buku saku 

mudah dipahami.   √   

6 Penyampaian materi dalam buku saku jelas.   √   

7 
Materi atau konsep yang disajikan sudah 

tepat. 
  √   

8 
Kesesuaian buku saku dengan 

perkembangan ilmu. 
   √  

9 

Buku saku dapat mendorong peserta didik 

untuk mencari informasi lebih lanjut tentang 

materi redoks. 
  √   

Jumlah Frekuensi   6 3  

Jumlah Skor   18 12  

Total Jumlah Skor 30 

Rata-Rata 3,3 

Persentase 66,6% 

Kriteria Layak  
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi Kedua 

No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

1 
Kesesuaian indikator dengan KD yang telah 

ditetapkan. 
   √  

2 
Kesesuaian materi dengan indikator yang 

telah dirumuskan. 
   √  

3 
Buku saku yang disajikan lengkap dengan 

peta konsep materi reaksi redoks. 
   √  

4 
Susunan buku saku dapat menumbuhkan 

kreativitas. 
   √  

5 
Materi yang disajikan dalam buku saku 

mudah dipahami.   √   

6 Penyampaian materi dalam buku saku jelas.    √  

7 
Materi atau konsep yang disajikan sudah 

tepat. 
  √   

8 
Kesesuaian buku saku dengan 

perkembangan ilmu. 
   √  

9 

Buku saku dapat mendorong peserta didik 

untuk mencari informasi lebih lanjut tentang 

materi redoks. 
   √  

Jumlah Frekuensi   2 7  

Jumlah Skor   6 28  

Total Jumlah Skor 34 

Rata-Rata 3,7 

Persentase 75,5% 

Kriteria Layak  

 

Selain ahli buku saku dan ahli materi, buku saku ini juga divalidasi oleh 

ahli bahasa yang disajikan pada Tabel 4.5 dan 4.6 di bawah ini:  

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa Pertama 

No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami.     √ 

2 
Penggunaan Bahasa Indonesia sesuai dengan 

EYD. 
    √ 

3 Kosa kata yang digunakan tepat.     √ 

4 
Tidak banyak menggunakan pengulangan 

kata. 
    √ 

5 Penggunaan tanda baca sudah sesuai.    √  

 



34 
 

No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

6 Penyusunan kalimat dalam buku saku jelas.    √  

7 Kesederhanaan struktur kalimat.     √ 

8 
Informasi yang disajikan dalam buku saku 

mudah dipahami. 
    √ 

9 

Kesesuaian buku saku dengan tingkat 

perkembangan sosial-emosional peserta 

didik. 
   √  

10 Konsistensi penggunaan istilah.     √ 

Jumlah Frekuensi    3 7 

Jumlah Skor    12 35 

Total Jumlah Skor 47 

Rata-Rata 4,7 

Persentase 94% 

Kriteria Sangat Layak 

 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Bahasa Kedua 

No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami.     √ 

2 
Penggunaan Bahasa Indonesia sesuai dengan 

EYD. 
   √  

3 Kosa kata yang digunakan tepat.    √  

4 
Tidak banyak menggunakan pengulangan 

kata. 
    √ 

5 Penggunaan tanda baca sudah sesuai.    √  

6 Penyusunan kalimat dalam buku saku jelas.    √  

7 Kesederhanaan struktur kalimat.    √  

8 
Informasi yang disajikan dalam buku saku 

mudah dipahami. 
    √ 

9 

Kesesuaian buku saku dengan tingkat 

perkembangan sosial-emosional peserta 

didik. 
    √ 

10 Konsistensi penggunaan istilah.     √ 

Jumlah Frekuensi    5 5 

Jumlah Skor    15 25 
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No Kriteria Penilaian 
Validator 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Total Jumlah Skor 40 

Rata-Rata 4 

Persentase 80% 

Kriteria Layak  

 

b. Data Hasil Angket Respon Guru 

Persentase respon guru terhadap pengembangan buku saku dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Respon Guru 

 NO Pernyataan Jumlah Guru Yang 

Merespon 

Persentase 

 STT TT KT T ST STT   TT KT   T   ST 

(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

1 Desain 

tampilan 

menarik minat 

belajar peserta 

didik. 

0 

 

 

 

0 1 0 1 0 0 50 0 50 

2 Ukuran huruf 

yang disajikan 

dalam buku 

saku jelas. 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 

3 Gambar yang 

disajikan 

dalam buku 

saku mudah 

dipahami. 

0 0 0 2 0 0 0 0 100 0 

4 Bahasa yang 

digunakan 

dalam buku 

saku mudah 

dipahami. 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 

5 Indikator 

pembelajaran 

sesuai dengan 

Kompetensi 

Dasar dalam 

silabus K13.  

0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 
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 NO Pernyataan Jumlah Guru Yang 

Merespon 

Persentase 

 STT TT KT T ST STT   TT KT   T   ST 

(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

6 Materi 

pembahasan 

sesuai 

indikator 

pembelajaran. 

0 0 0 0 2 0 0 0 0 100 

7 Langkah-

langkah 

pembelajaran 

dapat 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

menemukan 

konsep materi 

redoks yang 

dikaji. 

0 0 1 0 1 0 0 50 0 50 

8 Materi 

pembahasan 

yang disajikan 

sesuai dengan 

tingkat 

berpikir 

peserta didik. 

0 0 0 1 1 0 0 0 50 50 

9 Keluasan 

materi 

pembahasan 

yang disajikan 

sesuai dengan 

perkembangan 

ilmu dan 

teknologi. 

0 0 1 1 0 0 0 50 50 0 

10 Pembahasan/ 

uraian kajian 

disajikan 

secara 

sistematis. 

0 0 0 1 1 0 0 0 50 50 
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NO Pernyataan Jumlah Guru Yang 

Merespon 

Persentase 

 STT TT KT T ST STT   TT KT   T   ST 

(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

11 Penyajian 

bahan kajian 

dapat 

memberikan 

motivasi 

belajar pada 

peserta didik. 

0 0 0 1 1 0 0 0 50 50 

Jumlah (%) 0 0 150 300 650 

Persentase ST 59,1 % 

Persentase T 27,27 % 

Persentase KT 13,63 % 

Persentase TT 0 % 

Persentase STT 0 % 

 

Keterangan: 

ST = Sangat Tertarik 

T = Tertarik 

KT = Kurang Tertarik 

TT = Tidak Tertarik 

STT = Sangat Tidak Tertarik 

 

 

c. Data Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Persentase respon peserta didik terhadap pengembangan buku saku 

dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Respon Peserta Didik 

NO Pernyataan Jumlah Peserta Didik 

Yang Merespon 

Persentase 

 STT TT KT T ST STT   TT KT   T   ST 

(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

1 Buku saku ini 

mudah dibawa 

kemana saja. 

0 

 

 

 

0 0 10 10 0 0 0 50 50 
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NO Pernyataan Jumlah Peserta Didik 

Yang Merespon 

Persentase 

 STT TT KT T ST STT   TT KT   T   ST 

(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

2 Gambar pada 

cover 

membuat saya 

tertarik untuk 

membaca buku 

saku. 

0 0 7 3 10 0 0 35 15 50 

3 Warna yang 

dipilih untuk 

cover menarik 

perhatian saya. 

0 0 4 10 6 0 0 20 50 30 

4 Gambar pada 

buku saku 

membuat saya 

termotivasi 

mempelajari 

materi redoks 

yang disajikan. 

0 3 5 5 7 0 15 25 25 35 

5 Menurut saya 

bentuk font 

tulisan pada 

buku saku 

jelas. 

0 0 0 50 50 0 0 0 50 50 

6 Bahasa yang 

digunakan 

dalam buku 

saku ini 

sederhana 

sehingga 

materi mudah 

saya pahami. 

0 0 2 10 8 0 0 10 50 40 
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NO Pernyataan Jumlah Peserta Didik 

Yang Merespon 

Persentase 

 STT TT KT T ST STT   TT KT   T   ST 

(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

7 Menurut saya 

petunjuk yang 

disajikan 

dalam buku 

saku sangat 

jelas. 

0 0 7 3 10 0 0 35 15 50 

8 Menurut saya 

tampilan buku 

saku tidak 

membosankan. 

0 0 8 10 2 0 0 40 50 10 

9 Konsep yang 

disajikan 

dalam buku 

saku sesuai 

dengan tingkat 

pemahaman 

saya. 

0 0 3 11 6 0 0 15 55 30 

10 Penyajian 

materi 

mendorong 

saya untuk 

terlibat aktif 

dalam 

pembelajaran. 

0 0 1 15 4 0 0 5 75 20 

11 Penggunaan 

buku saku 

dapat 

mempermudah 

saya dalam 

memahami 

materi redoks. 

0 0 0 10 10 0 0 0 50 50 
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NO Pernyataan Jumlah Peserta Didik 

Yang Merespon 

Persentase 

 STT TT KT T ST STT   TT KT   T   ST 

(1) (2)   (3) (4) (5) (6) (7) (8)  (9) (10) (11) (12) 

12 Pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

buku saku 

dapat 

membantu 

saya belajar 

secara mandiri. 

0 2 5 8 5 0 10 25 40 25 

Jumlah (%) 0 25 210 525 440 

Persentase ST 36,67 % 

Persentase T 43,75 % 

Persentase KT 17,5 % 

Persentase TT 2,08 % 

Persentase STT 0 % 

 

 

2. Pengolahan Data 

Pengolahan data dari lembar validasi dengan menggunakan perhitungan 

sebagai berikut: 

a. Pengolahan data lembar validasi dari buku saku 

                  Pengolahan data lembar validasi dari buku saku sebagai berikut: 

sebagai berikut: 

Χ100%
Σ

Σx
Ρ




 

Keterangan: 

P  = persentase (%) 

Σx  = jumlah skor dari validator 

Σx  = jumlah total skor ideal 

Berdasarkan hasil validasi para tim ahli data yang diperoleh dari tim 

validator peroleh skor yang diberikan oleh validator rata-rata berkisar antara 3, 4, 

dan 5 kemudian skor tersebut dijumlahkan dan dicari persentase dengan 
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membagikan jumlah skor dari validator yang dibagi dengan jumlah total skor 

ideal. Rumus untuk mencari skor ideal adalah sebagai berikut: 

 

 

Validator pertama memberikan skor antara 3 dan 4 dari 10 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

36
Ρ 

 

    = 72 %
 

Validator kedua memberikan skor antara 4 dan 5 dari 10 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

46
Ρ 

 

           = 92 %
 

Validator ketiga memberikan skor antara 3 dan 4 dari 9 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 9 = 45 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
45

30
Ρ 

 

    = 66,6 %
 

Skor ideal = banyak uraian butir x banyak skala likert 
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Validator keempat memberikan skor antara 3 dan 4 dari 9 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 9 = 50 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
45

34
Ρ 

 

= 75,5 %
 

Validator kelima memberikan skor antara 4 dan 5 dari 10 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

47
Ρ 

 

= 94 %
 

Validator keenam memberikan skor antara 4 dan 5 dari 10 pernyataan, 

sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus 

persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Χ100%
50

40
Ρ 

 

= 80 % 

b. Angket Guru Kimia 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan respon guru terhadap buku 

saku pada materi redoks berjumlah 2 orang guru kimia dengan menjawab 11 item 

pernyataan dengan 5 skala jawabana yaitu 5 = sangat tertarik, 4 = tertarik , 3 = 

kurang tertarik, 2 = tidak tertarik, 1 = sangat tidak tertarik. Analisis data 

penyebaran angket responden guru sebagai berikut: 
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Χ100%
F

Ρ
N


 

Keterangan: 

P  = Persentase respon siswa 

F = Frekuensi siswa yang menjawab 

N = Jumlah siswa (responden) 

 Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa pada pernyataan pertama 1 guru 

kimia menjawab sangat tertarik dan 1 guru kimia lagi menjawab kurang tertarik, 

sehingga ntuk mencari persentasenya frekuensi yang didapat dibagi jumlah guru 

kimia dan dkai dengan 100%. Berikut disajikan perolehan persentasenya pada 

pernyataan pertama: 

1) Persentase Sangat Tertarik 

50%   Χ100%
2

1
Ρ   

2) Persentase Tertarik 

0%   Χ100%
2

0
Ρ   

3) Persentase Kurang Tertarik 

50%   Χ100%
2

1
Ρ   

4) Persentase Tidak Tertarik 

0%   Χ100%
2

0
Ρ   

5) Persentase Sangat Tidak Tertarik 

0%   Χ100%
2

0
Ρ 
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 Pernyataan kedua dan selanjutnya dihitung dengan menggunakan cara 

yang sama. Persentase akhir guru kimia dihitung dengan cara menjumlahkan 

seluruh nilai persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan banyaknya item 

pernyataan seperti berikut: 

Persentase ST = Jumlah Total ST 

     Banyak Item Soal 

Persentase ST = 650 

     11 

Persentase ST = 59,1 % 

    

Persentase tertarik yang lain dihitung dengan menggunakan cara yang 

sama. 

c. Angket Peserta Didik 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan respon peserta didik terhadap 

buku saku pada materi redoks berjumlah 20 orang peserta didik dengan menjawab 

12 item pernyataan dengan 5 skala jawabana yaitu 5 = sangat tertarik, 4 = tertarik 

, 3 = kurang tertarik, 2 = tidak tertarik, 1 = sangat tidak tertarik. Skor yang 

diperoleh pada angket peserta didik dihitung persentasenya menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Χ100%
F 

Ρ
N


 

Keterangan: 

P  = Persentase respon siswa 

F = Frekuensi siswa yang menjawab 

N = Jumlah siswa (responden) 

 Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa pada pernyataan pertama 

10 peserta didik menjawab sangat tertarik, 10 peserta didik menjawab tertarik, 
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sehingga untuk mencari persentasenya frekuensi yang didapat dibagi dengan 

jumlah peserta didik dan dikali dengan 100 %. Berikut disajikan perolehan 

persentasenya pada pernyataan pertama: 

1) Persentase Sangat Tertarik 

50%   Χ100%
20

10
Ρ   

2) Persentase Tertarik 

50%   Χ100%
20

10
Ρ 

 

3) Persentase Kurang Tertarik 

0%   Χ100%
20

0
Ρ   

4) Persentase Tidak Tertarik 

0%   Χ100%
20

0
Ρ   

5) Persentase Sangat Tidak Tertarik 

0%   Χ100%
20

0
Ρ 

 

Pernyataan kedua dan selanjutnya dihitung dengan menggunakan cara 

yang sama. Persentase akhir peserta didik dihitung dengan cara menjumlahkan 

seluruh nilai persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan banyaknya item 

pernyataan seperti berikut: 

Persentase ST = Jumlah Total ST 

     Banyak Item Soal 

Persentase ST = 440 

       12 
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Persentase ST = 36,67 % 

   

Persentase tertarik yang lain dihitung dengan menggunakan cara yang 

sama. 

3. Interpretasi Data 

Interprestasi data merupakan pencarian pengertian yang lebih luas 

tentang penemuan/data yang telah diperoleh. Penafsiran data tidak dapat 

dipisahkan dari analisis data sehingga sebenarnya penafsiran merupakan aspek 

tertentu dari analisis data. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan lebih lanjut 

tentang data pada tabel di atas. 

a. Data Validasi Buku Saku Pada Materi Redoks 

Dari Tabel 4.1 sampai 4.6 merupakan hasil validasi dengan validator 

dan didapatkan persentase dari keseluruhannya dengan kriteria dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

  Tabel 4.9 Data Persentase Validator 

No Validator Aspek 
Persentase 

(%) 
Rata-Rata Kriteria 

1 Validator I 
Media 

72 
82% Sangat Layak  

2 Validator II 92 

3 Validator III 
Materi 

66,6 71,05% Layak  
4 Validator IV 75,5 

5 Validator V 
Bahasa 

94 
87% Sangat Layak 

6 Validator VI 80 

No Validator Aspek 
Persentase 

(%) 
Rata-Rata Kriteria 

 Rata-rata skor total 80,01% 80,01% Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi dari validator, buku saku pada materi redoks 

telah dinyatakan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Persentase hasil 

validasi yang diperoleh dari validator I (ahli media) yaitu 72%, persentase dari 

validator II (ahli media) yaitu 92%, persentase dari validator III (ahli materi) yaitu 
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66,6%. persentase dari validator IV (ahli materi) yaitu 75,5%, persentase dari 

validator V (ahli bahasa) yaitu 94%, dan persentase dari validator VI (ahli bahasa) 

yaitu 80%. Maka rata-rata yang diperoleh dari validasi buku saku adalah 80,01% 

dengan kriteria layak.  

b. Data Hasil Respon Guru 

Berikut merupakan persentase dai respon guru terhadap buku saku: 

Tabel 4.10. Data Hasil Respon Guru 

No Skala Item  Persentase  

1 Persentase ST 59,1% 

2 Persentase T 27,27% 

3 Persentase KT 13,63% 

4 Persentase TT 0% 

5 Persentase STT 0% 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas hasil persentase guru kimia dari seluruh 

item pernyataan ialah jumlah persentase guru kimia yang menjawab sangat 

tertarik 59,1%, guru kimia yang menjawab tertarik 27,27%, dan guru kimia yang 

menjawab kurang tertarik 13,63%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

buku saku  pada materi redoks dapat digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya.  

c. Data Hasil Respon Peserta Didik 

   Berikut merupakan persentase dari respon peserta didik terhadap buku 

saku: 

Tabel 4.11. Data Hasil Peserta Didik 

No Skala Item  Persentase  

1 Persentase ST 36,67% 

2 Persentase T 43,75% 

3 Persentase KT 17,5% 

4 Persentase TT 2,08% 

5 Persentase STT 0% 
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Berdasarkan Tabel 4.11 diatas hasil persentase peserta didik dari seluruh 

item pernyataan ialah jumlah persentase peserta didik yang menjawab sangat 

tertarik 36,67%, peserta didik yang menjawab tertarik 43,75%, peserta didik yang 

menjawab kurang tertarik 17,5%, dan peserta didik yang menjawab tidak tertarik 

2,08%,  terhadap pernyataan yang diberikan. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4D yang meliputi 

beberapa tahap yaitu define, design, develop, desseminate. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui validasi dari validator, respon guru dan respon 

peserta didik terhadap buku saku yang dikembangkan. 

1. Hasil Validasi Ahli Terhadap Buku Saku 

Buku saku pada materi redoks ini divalidasi oleh 3 validator yaitu 

validator media, validator materi dan validator bahasa. Berdasarkan hasil validasi 

dari validator, buku saku pada materi redoks telah dinyatakan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil validasi yang 

diperoleh dari validator I (media) yaitu 72%, persentase dari validator II ( media) 

yaitu 92%, persentase dari validator III (materi) yaitu 66,6%. persentase dari 

validator IV (materi) yaitu 75,5%, persentase dari validator V (bahasa) yaitu 94%, 

dan persentase dari validator VI (bahasa) yaitu 80%. Maka rata-rata yang 

diperoleh dari validasi buku saku adalah 80,01% dengan kriteria layak, sesuai 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Resi Salyani dengan nilai rata-rata 

presentase diperoleh adalah 71% dengan kategori layak.
32

 

Buku saku yang telah dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh validator 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Hasil validasi yang diperoleh direvisi sesuai masukan dan saran 

dari validator, beberapa masukan dan saran disesuaikan pada gambar berikut: 

a. Perbaikan Cover 

 
    Gambar 4.1 Cover Sebelum Revisi 

Revisi dari gambar 4.1 diatas disajikan pada gambar 4.2 berikut: 

                                                             
32

  Resi Salyani,“Reaksi Reduksi..., h. 12. 
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        Gambar 4.2 Cover Sesudah Revisi 

Berdasarkan Gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahwa desain awal buku 

saku kurang menarik. Hal ini dikarenakan gambar pada buku saku tidak berkaitan 

dengan materi redoks. Sedangkan cover sesudah revisi gambar yang digunakan 

sudah ada kaitannya dengan materi redoks. Berdasarkan hasil validasi dari 

validator media dilihat dari persentase yang diperoleh dari validator I yaitu 72% , 

validator II 92%. Maka rata-rata yang diperoleh adalah 82% dengan kriteria 

sangat layak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Almira Eka 

Damayanti, dkk dengan nilai rata-rata persentase yang diperoleh adalah 87,96% 

dengan kategori sangat layak.
33

 Pernyataan mengenai kriteria kelayakan menurut 

Riduwan menyatakan bahwa persentase dari 61-80 dikategorikan baik/valid/ layak 

dan 81-100 dikategorikan sangat baik/sangat valid/sangat layak.
34

 Uraian di atas 

                                                             
33 Almira Eka Damayanti,“Kelayakan Media..., h. 67. 

34
 Ridwan dan Sunart, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Ekonomi 

Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.23.  
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menunjukkan bahwa cover buku saku yang dikembangkan sudah sangat layak 

digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya.   

b. Perbaikan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.3 Sebelum Revisi Materi 

 Revisi dari gambar 4.3 diatas disajikan pada gambar 4.4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Sesudah Revisi Materi 
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Berdasarkan Gambar 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antar keduanya. Pada gambar 4.3 point konsep perkembangannya 

masih dengan penulisan singkat, sedangkan pada gambar 4.4 point konsep 

perkembanganya penulisan sudah jelas. Berdasarkan hasil validasi dari validator 

materi dilihat dari persentase yang diperoleh dari validator I yaitu 66,6% , 

validator II 75,5%. Maka rata-rata nilai yang diperoleh adalah 71,05% dengan 

kriteria layak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Almira Eka 

Damayanti, dkk dengan nilai rata-rata persentase yang diperoleh adalah 78,46% 

dengan kategori layak.
35

 Menurut Sa’dun Akbar tolak ukur untuk 

menginterprestasikan persentase dari 70-85 dikategorikan layak dan 85-100 

dikategorikan sangat layak.
36

 Uraian di atas membuktikan bahwa materi dalam 

buku saku pada materi redoks yang dikembangkan sudah layak digunakan di 

SMA Negeri 1 Ingin Jaya.   

c. Perbaikan Bahasa 

d.  

 

 

 

     

 

 

 

 

Gambar 4.5 Sebelum Revisi Bahasa 

                                                             
35

Almira Eka Damayanti,“Kelayakan Media..., h. 67. 

36
Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h.40. 
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Revisi dari gambar 4.5 diatas disajikan pada gambar 4.6 berikut: 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

Gambar 4.6 Sesudah Revisi Bahasa 

Berdasarkan Gambar 4.5 dan 4.6 menunjukan bahwa sebelum revisi 

pada penulisan bahasa yang digunakan tidak konsisten dan penulisan huruf 

kapitalnya juga salah. Setelah direvisi bahasa yang digunakan sudah konsisten dan 

penulisan kapitalnya sudah diperbaiki. Berdasarkan hasil validasi dari validator 

bahasa dilihat dari persentase yang diperoleh dari validator I yaitu 94% , validator 

II 80%. Maka rata-rata yang diperoleh adalah 87% dengan kriteria sangat layak. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardian Asyhari dan Helda 

Silvia dengan nilai rata-rata persentase yang diperoleh adalah 85% dengan kriteria 

sangat layak.
37

 Pernyataan kriteria mengenai kelayakan menurut Zaenal Arifin 

menyatakan bahwa persentase 68-83 dikategorikan valid dan 84-100 

dikategorikan sangat valid.
38

 Uraian di atas menandakan bahwa bahasa dalam 

                                                             
37

 Ardian Asyhari, “Pengembangan Media..., h.11. 

38
 Zaenal Arifin, Evaluasi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.162. 
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buku saku pada materi redoks yang dikembangkan sudah sangat layak digunakan 

di SMA Negeri 1 Ingin Jaya.   

2. Hasil Respon Guru Terhadap Buku Saku  

Respon guru terhadap buku saku respon yang baik. Hal ini dapat dilihat 

dari persentase yang diperoleh peneliti dari angket yang telah dibagikan. 

Instrumen angket respon guru dibuat dalam bentuk pernyataan sejumlah 11. 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas hasil persentase guru kimia dari seluruh 

item pernyataan ialah jumlah guru kimia yang menjawab sangat tertarik 59,1%, 

guru kimia yang menjawab tertarik ialah 27,27%, dan guru kimia yang menjawab 

kurang tertarik ialah 13,63%  terhadap pernyataan dalam angket yang diberikan. 

Uraian diatas membuktikan bahwa buku saku pada materi redoks yang 

dikembangkan sudah dapat digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya. 

3. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Buku Saku 

Respon peserta didik terhadap buku saku menunjukkan respon yang 

positif. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh peneliti dari angket 

yang telah dibagikan. Instrumen angket respon dibuat dalam bentuk pernyataan 

sejumlah 12. Jumlah peserta didik yang menjadi sampel penelitian adalah 20 

peserta didik dan semuanya merupakan responden. 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas hasil persentase peserta didik dari seluruh 

item pernyataan jumlah peserta didik yang menjawab sangat tertarik 36,67%, 

peserta didik yang menjawab tertarik 43,75%, peserta didik yang menjawab 

kurang tertarik 17,5%, dan peserta didik yang menjawab tidak tertarik 2,08% 

terhadap pernyataan dalam angket yang diberikan. Hal ini menandakan bahwa 
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buku saku pada materi redoks sudah layak untuk dipelajari secara mandiri oleh 

peserta didik. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Izza yaitu penyajian buku saku ini menggunakan banyak gambar 

dan warna sehingga memberikan tampilan yang menarik. Peserta didik cenderung 

menyukai bacaan yang menarik dengan sedikit uraian dan banyak gambar atau 

warna.
39

 Uraian di atas menunjukkan bahwa buku saku pada materi redoks yang 

dikembangkan sudah layak untuk dipelajari oleh peserta didik. Peserta didik juga 

tertarik terhadap penggunaaan buku saku dalam pembelajaran materi redoks. 

Ketertarikan peserta didik terhadap buku saku dapat menimbulkan minat belajar 

bagi peserta didik. 

 

                                                             
39

  Izza, H.N., Susilowati dan Haryono, “Pengembangan Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dilengkapi Media Buku Saku dan Mind Map Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Pada Materi Pokok Sistem Koloid Kelas XI di SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 

2013/2014”. Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) , Vol. 4, No. 1, 2015, h. 189-195. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Buku Saku pada materi redoks yang dikembangkan dapat digunakan di 

SMA Negeri 1 Ingin Jaya. Hal ini dapat di lihat dari persentase rata-rata 

yang diperoleh dari validator yaitu sebesar 80,01% dengan kriteria layak. 

2. Buku Saku pada materi redoks yang dikembangkan dapat dikatakan 

layak dan juga dapat digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya. Hal ini 

dapat dilihat dari tanggapan guru kimia di SMA Negeri 1 Ingin Jaya 

setelah membaca Buku Saku dengan persentase skor yang diperoleh 

adalah sangat tertarik 59,1%, tertarik 27,27%, dan kurang tertarik ialah 

13,63% 

3. Tanggapan peserta didik setelah menggunakan Buku Saku adalah positif 

baik, sehingga Buku Saku juga dapat dikembangkan di SMA Negeri 1 

Ingin Jaya. Hal ini dikarenakan dapat dilihat dari hasil persentase respon 

peserta didik  yaitu sangat tertarik 36,67%, tertarik 43,75%, kurang 

tertarik 17,5%, dan tidak tertarik 2,08%  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Buku Saku yang dikembangkan telah layak dan dapat digunakan, maka 

dapat dijadikan sebagai bahan belajar. 

2. Perlu dilakukan pengembangan Buku Saku pada materi yang lain. 

3. Uji coba yang dilakukan hanya 20 siswa, sehingga perlu penambahan 

siswa agar hasil tanggapan dari respon lebih baik. 
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Gambar 1. Peserta didik mendengarkan      Gambar 2. Membagikan angket  

        penjelasan tentang buku saku.             kepada peserta didik. 

     

 

 

 
Gambar 3. Peserta didik mengisi angket     Gambar 4. Peserta didik belajar  

        tentang buku saku.             menggunakan buku saku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 5. Pengisian angket oleh salah satu guru kimia. 
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